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ABSTRAK

Kemajuan teknologi telah membuat manusia memasuki suatu era baru
yaitu era informasi, yang menuntut segala sesuatunya berjalan dengan cepat dan
efektif. PT. Manulife Asset Management Indonesia sebagai suatu instansi yang
bergerak di bidang reksa dana yang kegiatan operasionalnya belum menerapkan
sistem komputerisasi, sehingga informasi absensi dan penggajian karyawan yang
ada pada sampai saat ini belum dapat terpenuhi secara optimal. Proses pengolahan
data yang lambat dapat mengakibatkan keterlambatan pembayaran gaji pegawai.

Melihat permasalahan yang ada pada PT. Manulife Asset Management
Indonesia, maka bagian administrasi memerlukan sebuah sistem informasi
Absensi karyawan dan penggajian yang dapat membantu proses bisnis yang
dilakukan oleh bagian Administrasi pada PT. Manulife Asset Management
Indonesia terutama absensi karyawan dan penggajian.

Dengan adanya sistem absensi dan penggajian karyawan PT. Manulife
Asset Management Indonesia, diharapkan dapat memperbaiki sistem informasi
absensi dan penggajian yang ada, karena sistem informasi yang terkomputerisasi
ini dapat merubah pekerjaan yang tadinya dilakukan secara manual dan terkesan
memakan waktu yang lama akan dapat berubah secara cepat, tepat, akurat, serta
tidak memerlukan waktu yang lama lagi untuk menyediakan suatu informasi dan
pengambilan suatu keputusan dalam melakukan absensi karyawan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Absensi, Penggajian, PT. Manulife Asset
Management Indonesia
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ABSTRACT

Advances in technology have made the man entered a new era of the
information age, which demands everything went quickly and effectively. PT.
Manulife Asset Management Indonesia as an institution engaged in the operations
of mutual funds that have not implemented a computerized system, so the
attendance and payroll information for employees has yet to be fulfilled optimally.
Slow processing of data can result in delays payment of salaries.

Looking at the existing problems in the PT. Manulife Asset
Management Indonesia, the administration requires a system of employee
attendance and payroll information that can help the business processes carried
out by the Administration on PT. Manulife Asset Management Indonesia
particularly absenteeism and payroll.

With the attendance system and employee payroll PT. Manulife Asset
Management Indonesia, is expected to improve attendance and payroll
information system, because the computerized information system that can change
the work that had been done manually and seem to take a long time to change in a
fast, precise, accurate, and does not require time that long again to provide an
information and making a decision in doing absenteeism.

Keywords : Information Systems, Time Attendance, Payroll, PT. Manulife Asset
Management Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat mengakibatkan
peranan teknologi informasi sangatlah penting untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan. Penggunaan teknologi informasi diharapkan dapat
membantu dan mempermudah satu perusahaan ataupun instansi untuk
mengembangkan perusahaannya. Dengan adanya penggunaan teknologi informasi
pada perusahaan diharapkan dapat meningkatkan competitive perusahaan tersebut.

PT. Manulife Asset Management Indonesia merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang reksa dana. Jumlah karyawan yang
dimiliki saat ini kurang lebih 30 pegawai dan dapat bertambah sesuai kebutuhan
perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin banyak Sumber daya
manusia(SDM) yang dibutuhkan. Berdasarkan hal itu maka suatu perusahaan
dituntut untuk melakukan manajemen SDM yaitu suatu upaya untuk mengelola
SDM semakin kompeten sesuai keahlian yang dimiliki sehingga Kkinerja
perusahaan semakin efektif dan efisien.

Prosedur absensi dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management
Indonesia masih menggunakan proses manual. Banyaknya transaksi yang terjadi
dan arus dokumen yang beredar berdampak pada lambatnya proses absensi,
penggajian, penilaian kerja dan pencarian data absensi. Dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi sistem informasi, maka dalam proyek ini dibuatlah



sistem informasi absensi dan penggajian karyawan pada PT. Manulife Asset
Management Indonesia.

Maka dengan adanya sistem informasi absensi dan penggajian ini
diharapkan dapat memperbaiki sistem yang ada sehingga dapat membuat
pekerjaan yang dulunya dilakukan secara manual dan lambat akan dapat berubah
menjadi cepat, tepat dan akurat. Hal ini dapat mempermudah dalam penyajian
informasi yang efiktif dan efisien baik bagi pimpinan maupun admin sehingga

kedua belah pihak mendapatkan pelayanan yang memuaskan.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya adalah bagaimana membuat sistem informasi penggajian

karyawan pada PT. Manulife Asset Management Indonesia.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses Absensi Pegawai.
Sistem ini hanya mengelola Proses absensi karyawan setiap harinya, Yaitu
absen masuk dan absen pulang. Dan setiap bulan akan menghasilkan rata-rata
jumlah masuk setiap karyawan.
2. Padasistem informasi tersebut dapat diketahui informasi antara lain:
a. Informasi data karyawan.
b. Informasi absensi harian setiap karyawan.

c. Informasi penggajian setiap karyawan.



1.4. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat sistem informasi absensi yang meliputi rincian absesni masuk dan
absen pulang.
2. Membuat informasi yang dapat menghitung gaji karyawan beserta
perhitungan uang makan dan lembur beserta slip gaji karyawan dan laporan-

laporan untuk perusahaan.

1.5. Manfaat
Manfaat yang diberikan kepada PT. Manulife Asset Management
Indonesia melalui sistem informasi ini adalah sebagai berikut:
1. Data-datayang ada tersimpan dengan baik.
2. Proses transaksi menjadi lebih cepat dan akurat.
3. Informasi yang disajikan lebih lengkap dan dapat diakses dengan
mudah dan cepat.

4. Penggunaan aplikasi yang lebih praktis.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah yang sedang
dibahas, maka sistematika penulisan laporan sistem informasi penggajian
karyawan pada PT. Manulife Asset Management Indonesia adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini dikemukakan hal-hal yang menjadi latar belakang, perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat sistem bagi

perusahaan, serta sistematika penulisan laporan kerja praktek ini.



BAB || GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum PT. Manulife Asset

Management Indonesia, struktur organisasi, dan deskripsi tugas setiap bagian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas teori singkat yang berhubungan dengan pelaksanaan kerja
praktek. Teori-teori ini dijadikan bahan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan

masalah.

BAB IV DESKRIPSI SISTEM

Pada bab ini dibahas mengenai gambaran sistem yang sedang berjalan dalam
bentuk Document Flow serta dalam bentuk System Flow, Data Flow Diagram,
Entity Relationship Diagram mengenai perancangan sistem yang dibuat. Selain itu
juga disertai srtuktur tebel dan desain input/output serta detil aplikasi sistem

informasi ini.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari perancangan dan pembuatan
sistem informasi absensi dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management
Indonesia terkait dengan tujuan dan permasalahan yang ada, serta saran untuk

pengembangan sistem dimasa mendatang.



BAB 11

HASIL SURVEY

2.1. Gambaran Umum

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia (MAMI) berdiri sejak tahun
1996 dan merupakan salah satu perusahaan Manajer Investasi terbesar di
Indonesia, dengan total dana kelolaan sejumlah Rp 39,2 triliun (termasuk aset
dalam penasihatan investasi) per akhir Maret 2012. MAMI merupakan
perusahaan Manajer Investasi pertama di Indonesia yang meluncurkan reksa dana
saham Kkhusus untuk investor institusi di Indonesia melalui produk reksa dana
Manulife Institutional Equity Fund. Selain itu, MAMI juga merupakan Manajer
Investasi pertama di Indonesia yang meluncurkan reksa dana saham
berdenominasi US dollar yang diberi nama Manulife Greater Indonesia Fund.

MAMI adalah bagian dari Manulife Asset Management, perusahaan
global yang merupakan divisi manajemen investasi dari Manulife Financial.
Manulife Asset Management memberikan solusi manajemen investasi secara luas
bagi investor institusi dan produk reksa dana di berbagai belahan dunia. Manulife
Asset Management juga memberikan jasa manajemen investasi bagi nasabah ritel
dari afiliasinya melalui penawaran produk oleh Manulife dan John Hancock.
Keahlian investasi ini mencakup jangkauan kelas aset yang luas, termasuk saham,
pendapatan tetap dan investasi alternatif seperti real estate, perkayuan, pertanian,
dan juga strategi alokasi aset. Manulife Asset Management memiliki kantor-
kantor cabang dengan kemampuan investasi yang lengkap di Amerika Serikat,

Kanada, Inggris Raya, Jepang, Hong Kong, Singapura, Taiwan, Thailand,



Vietnam, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Selain itu, MAM juga memiliki

perusahaan patungan di bidang pengelolaan dana yang berlokasi di Cina, yaitu

Manulife TEDA. Perusahaan ini juga beroperasi di Australia, Selandia Baru,

Brazil dan Uruguay. John Hancock Asset Management, Hancock Natural

Resource Group dan Declaration Management and Research juga merupakan

bagian dari Manulife Asset Management. Per 31 Maret 2012, dana kelolaan

MAM adalah sebesar USD 220 miliar. Informasi lebih lanjut mengenai Manulife

Asset Management bisa didapatkan di www.ManulifeAM.com.

2.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan sistem pengendali jalannya kegiatan

dimana terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian

pada organisasi tersebut, yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Area Relationship Manager

Kabag Administrasi

Relationship Manager

Relationship Manager

Relationship Manager

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Staf

Gambar 2.1. Sturktur Organisasi Manulife Asset Management



http://www.manulifeam.com/

2.3. Deskripsi Jabatan
Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.1 dapat dideskripsikan

tugas yang dimiliki oleh tiap bagian yang bersangkutan sebagai berikut

2.4. Visi dan Misi
A. Visi
Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.1 dapat dideskripsikan

tugas yang dimiliki oleh tiap bagian yang bersangkutan sebagai berikut:

a. Area Relationship Manager
Mempunyai tugas memonitoring supervisi dan pencapaian target relationship
manager

b. Kepala Bagian Administrasi
Bertanggung jawab atas proses administrasi dan surat-menyurat dan
keuangan yang dilakukan perusahaan.

c. Relationship manager
Bertanggung jawab atas pencapaian target nasabah.

d. Staf
Membantu jalannya pencarian nasabah agar realationship memnuhi target

yang akan dicapai.

B. Misi
Untuk menjadi penyelenggara jasa keamanan finansial yang terdepan

bagi masyarakat Indonesia..



2.5. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan pada PT. Manulife
Asset Management, dapat dibuat suatu analisis sistem. Analisis sistem yang ada
yaitu sebagai berikut:
A. Dokumen Flow Pendataan Karyawan

Dokumen Flow Pendataan Karyawan dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Dokflow pendataan karyawan

Karyawan Kabag Administrasi

Form karyawan | Membuat form
karyawan

A

Mengisi form Form karyawan
karyawan
\_/

4
M & Merekap data
terisi 4 i
pegawai

A

Data pegawai

selesai

Gambar 2.2. Pendataan Karyawan




Pada Gambar 2.2 Pendataan Karyawan dimulai dari karyawan mengisi

form karyawan kemudian form yang telah diisi diserahkan kepada bagian kabag

administrasi untuk dilakukan rekap data karyawan.

B. Dokumen Flow Pendataan Jabatan

Dokumen Flow Pendataan Jabatan dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Dokflow pendataan jabatan

Area Relationship Manajer Kabag Administrasi

Form pendataan
jabatan

,{7\ Membuat form

pendataan jabatan

Menetukan gaji dan
mengisi form
pendataan jabatan

Form pendataan
jabatan

1 \

—
F ) ~—
Form pendataan
jabatan terisi

v
2
Form pendataan
jabatan terisi

Selesai

Gambar 2.3. Dokumen Flow Pendataan Jabatan

Pada Gambar 2.3. Kabag Administrasi form pendataan jabatan kepada

Area Relationship Manager. Setelah form diisi kemudian diserahkan kembali

kepada kabag administrasi.
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C. Dokumen Flow Absensi

Dokumen Flow Absensi dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Dokflow Absensi Pegawai

Pegawai Kabag administrasi Area Relationship Manager

Mulai

Form absensi Membuat
form absensi

Mengisi form Form absensi
absensi

Form absensi Form absensi
yang terisi terisi

/\

Laporan absensi

Selesai

Membuat
rekap absensi

Rekap absensi

Membuat laporan
absensi

\ 4

3 Laporan
absensi

Gambar 2.4. Dokumen Flow Absensi
Pada Gambar 2.4 karyawan mengisi form absen kemudian form yang

telah diisi diserahkan kepada bagian administrasi untuk dilakukan perekapan, lalu
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bagian administrasi membuat laporan absensi rangkap 3, di arsipkan 1 kemudian

1 diserahkan ke area relationship manager.

D. Dokumen flow Ijin Absensi Karyawan

Dokumen flow Ijin Absensi Karyawan dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Dokflow ijin absensi

Karyawan

Kabag Administrasi

Area Relationship
Manager

Mulai

Surat ijin tidak
masuk

Membuat
surat ijin
masuk

\ 4

Surat ijin tidak

masuk

Mengganti
absensi di
laporan
absensi

Laporan
absensi

2

Laporan
absensi

Selesai

Gambar 2.5. Dokumen flow Ijin Absensi Karyawan

Pada Gambar 2.5 Karyawan membuat surat ijin tidak masuk kemudian

diserahkan kepada kabag administrasi kemudian laporan absensi disrahkan kepada

area relationship manager.



E. Dokumen Flow Penggajian Karyawan

Dokumen Flow Penggajian Karyawan dapat dilihat pada gambar 2.6.

12

Doflow Penggajian

Kabag administrasi

Karyawan

Area Relationship
Manager

Menghitung
dan mebuat
slip gaji

Laporan
absensi

1

Slip gaji 2

)

Membuat
laporan
penggajian

4

Laporan

1

Slip gaji

Laporan
penggajian

Selesai

penggajian

Gambar 2.6. Dokumen Flow Penggajian Karyawan

Pada Gambar 2.6 penggajian dimulai dari kabag administrasi menghitung

dan membuat slip gaji, kemudian slip gaji membuat laporan penggajian.

Kemudian slip gaji diserahkan kepada karyawan dan laporan penggajian

diserahkan kepada area relationship manager.
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2.6. Dokumen Input/Output

Berdasarkan hasil dari studi lapangan pada PT. Manulife Asset
Management Indonesia, terdapat dokumen input dan output yang diperlukan
dalam menangani proses yang ada pada PT. Manulife Asser Management.
Dokumen input output yang didapat salah satunya adalah sebagai berikut:
A. Form Absensi

Form Absensi dapat dilihat pada Gambar 2.7.

PT. MANULIFE ASSET MARNASEENT INDDRESLA

Gambar 2.7. Form Absensi
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LANDASAN TEORI

3.1. Sistem Informasi

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu
antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat
terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data,
data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan
informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana
mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah
suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan
untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran

perusahaan. (Andi Kristanto. 2008)

3.2. Desain Sistem
Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian
memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Soeherman Bonnie,
(2008) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut:

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

b. Pendefinisian dari kebutuhan — kebutuhan fungsional.

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

14



15

Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan
dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan

berfungsi.

3.3. Absensi Pegawai
Absensi pegawai adalah pencatatan dan pengolahan kehadiran pegawai
yaitu dilakukan secara terus menerus untuk menunjang peningkatan Kkinerja

pegawai, pencatatan dilakukan setiap hari jam kerja.

3.4. Gaji

Gaji adalah suatu bentuk balas jasa ataupun penghargaan yang diberikan
secara teratur kepada seorang pegawai atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji sering
juga disebut sebagai upah, dimana keduanya merupakan suatu bentuk kompensasi,
yakni imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja yang diberikan
kepada seorang pegawai. Perbedaan gaji dan upah hanya terletak pada kuatnya
ikatan kontrak kerja dan jangka waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji
apabila ikatan kontrak kerjanya kuat, sedang seseorang menerima upah apabila
ikatannya kontrak kerjanya kurang kuat. Dilihat dari jangka waktu
penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan pada setiap akhir bulan, sedang
upah diberikan pada setiap hari ataupun setiap minggu. Karena gaji merupakan
unsur yang penting bagi perusahaan, maka diperlukan suatu sistem yang dapat
mengelola gaji secara baik. Pengertian tentang sistem penggajian sudah sering kita
dengar dikehidupan sehari-hari. Setiap orang yang berkecimpung dalam dunia
kerja pasti tahu tentang gaji. Untuk lebih jelas mengenai pengertian struktur
sistem penggajian, penulis akan menguraikan beberapa pengertian tentang sistem

penggajian.Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
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terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan gaji
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang
mempunyai jenjang jabatan manajer.

Menurut Soemarso S. R mendifinisikan gaji (2005: 307), yaitu :

“ Gaji(salaries) adalah imbalan kepada pegawai yang diberi tugas-tugas

administrasi dan pimpinan yang jumlahnya, biasanya tetap secara bulanan”.

3.5. Penggajian Pegawai

Penggajian berasal dari kata dasar gaji yang berarti suatu bentuk balas
jasa ataupun penghargaan yang diberikan secara teratur kepada seorang pegawai
atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji sering juga disebut sebagai upah, dimana
keduanya merupakan suatu bentuk keompensasi, yakni imbalan jasa yang
diberikan secara teratur atas prestasi kerja yang diberikan kepada seorang
pegawal. Perbedaan gaji dan upah hanya terletak pada kuatnya ikatan kerja dan
jangka waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya
kuat, sedang seseorang menerima upah apabila ikatan kerjanya kuat. Dilihat dari
jangka waktu penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan pada setiap akhir
bulan, sedang upah diberikan pada setiap hari ataupun setiap minggu. Dalam hal
ini, pengertian gaji untuk seterusnya disebut gaji pokok.

Besarnya gaji pokok yang diberikan kepada seorang karyawan, biasanya
sangat tergantung dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Kemampuan
maupun pengalaman kerjanya. Tunjanagn adalah unsure-unsur balas jasa yang
diberikan dalam nilai rupiah secara langsung kepada karyawan individual dan

dapat diketahui secara pasti. Tunjanagn diberikan kepada karyawan dimaksud
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agar dapat menimbulkan/ meningkatkan semangat kerja dan kegairahan bagi para
karyawan.

Sistem penggajian merupakan suatu proses yang menentukan tingkat
perkembangan, kemajuan, dan kerja para staf. Tanpa adanya suatu kebijakan yang
tepat dalam suatu penggajian, maka akan dapat menimbulkan berbagai masalah
seperti :

1. Semanagat kerja yang rendah karena adanya sistem yang tidak stabil.

2. Kemarahan dan kegelisahan sebagai akibat dari adanya struktur

penggajian yang tidak adil

Prestasi yang rendah dan kurangnya motivasi dalam menyelesaikan suatu

pekerjaan.



BAB IV

DESKRIPSISISTEM

4.1. Analisa Sistem

Analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan -
permasalahan yang ada pada sistem, dimana aplikasi dibangun dengan meliputi
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna. Analisis
ini diperlukan sebagai dasar bagi tahapan perancangan sistem. Analisis sistem
meliputi identifikasi permasalahan, spesifikasi aplikasi, spesifikasi pengguna, dan
lingkungan operasi.

Aplikasi Sistem Informasi Absensi dan Penggajian ini merupakan
aplikasi yang menangani transaksi absensi, penggajian, dan THR. Sebelumnya
proses tersebut menggunakan cara yang manual. Oleh karena itu, dirancanglah
sebuah Sistem Informasi Absensi dan Penggajian yang diharapkan dapat

mengatasi permasalahan tersebut.

4.1.1. ldentifikasi Masalah

Secara garis besar permasalahan yang diidentifikasi pada sistem ini yaitu
semua proses yang berhubungan dengan proses absensi dan penggajian masih
dilakukan secara manual (dalam arti belum menggunakan komputer sebagai
sarana pembantu secara maksimal). Sehingga dapat mengalami kesulitan dalam
hal pengelolaan data-data transaksi pembuatan laporan bulanan.

Solusi untuk permasalahan tersebut yaitu dibutuhkan adanya program

yang dapat menampilkan data-data pada saat proses absensi, penggajian, dan

18
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pembagian THR dimana didalamnya telah terintegrasi data satu dengan data yang

lainnya.

4.1.2. Spesifikasi Aplikasi
Dari Pengembangan spesifikasi aplikasi ini, maka solusi yang didapat
adalah sebagai berikut:
a. Menampilkan data karyawan dan jabatan.
b. Menampilkan data transaksi absensi, penggajian, dan THR sehingga diolah
menjadi suatu informasi.
c. Menampilkan laporan karyawan, laporan absensi karyawan dan laporan gaji

karyawan.

4.1.3. Lingkungan Operasi
Agar pengembangan aplikasi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan,
dibutuhkan lingkungan operasi sebagai berikut:
a. Sistem Operasi Windows
Sistem operasi ini dipilih karena dibutuhkan suatu component Windows XP,
Vista, Sql Server 2005.
b. Sql Server 2005

Sql Server 2005 digunakan karena cocok dengan pemrograman Vb.Net 2005.

4.1.4. Dokumen flow
Dalam pengembangan teknologi informasi saat ini, dibutuhkan analisa
dan perancangan sistem pengolahan data yang baik. Sistem pengolahan data

tersebut diharapkan mampu meningkatkan Kkinerja pada Sistem Informasi Absensi
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dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management Indonesia.yang akan
dibuat.

Metode ini mebutuhkan analisa yang tepat, kebutuhan bisnis dan
beberapa teknik analisis untuk menghasilkan perenanaan yang baik. Data dan
informasi yang dibutuhkan ialah berkenaan dengan alur dan tujuan Sistem
Informasi Absensi dan penggajian, Informasi tentang kebutuhan Sistem Informasi
diperlukan untuk menghasilkan perencanaan Sistem Informasi yang dapat
mendukung Sistem Informasi absensi dan penggajian. Dari hasil penelitian dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa diperlukan sistem basis data untuk
menyimpan data pegawai, data jabatan, dan lain sebagainya.

Rencana kerja serta rancangan sistem yang menjadi landasan dalam
pembuatan Sistem Informasi absensi dan penggajian adalah menggunakan VB.Net
2005 dan menggunakan database SQL Server 2005. Berikut ini adalah gambaran
Dokumen Flow yang adapada PT. Manulife Asset Management Indonesia.

Dalam analisa sistem informasi smart office ini terdapat tiga document
flow yaitu:

A. Dokumen Flow Pendataan Karyawan

Pendataan Karyawan dimulai dari karyawan mengisi form karyawan
kemudian form yang telah diisi diserahkan kepada bagian kabag administrasi
untuk dilakukan rekap data karyawan.

B. Dokumen flow pendataan jabatan

Kabag Administrasi form pendataan jabatan kepada Area Relationship
Manager. Setelah form diisi kemudian diserahkan kembali kepada kabag

administrasi.
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C. Dokumen Flow Absensi

karyawan mengisi form absen kemudian form yang telah diisi diserahkan
kepada bagian administrasi untuk dilakukan perekapan, lalu bagian administrasi
membuat laporan absensi rangkap 3, di arsipkan 1 kemudian 1 diserahkan ke area
relationship manager.
D. Dokumen flow Ijin Absensi Karyawan

Karyawan membuat surat ijin tidak masuk kemudian diserahkan kepada
kabag administrasi kemudian laporan absensi disrahkan kepada area relationship
manager.
E. Dokumen Flow Penggajian Karyawan

penggajian dimulai dari kabag administrasi menghitung dan membuat
slip gaji, kemudian slip gaji membuat laporan penggajian. Kemudian slip gaji
diserahkan kepada karyawan dan laporan penggajian diserahkan kepada area

relationship manager

4.2. Analisa Sistem
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dibuatlah sistem yang

baru. Sistem yang baru tersebut dapat digambarkan pada Sistem Flow berikut ini:

4.2.1. Sistem Flow

Sistem Flow memuat hasil analisis yang dibuat berdasarkan hasil survey
pada PT. Manulife Asset Management Indonesia. Sistem Flow menggambarkan
seluruh proses yang berhubungan dalam kegiatan rawat inap.

Dalam menentukan arah atau alur suatu sistem dibutuhkan suatu cara

perancangan untuk mendeskripsikan bagaimana tiap langkah yang dilakukan
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dalam sistem dan pengguna dapat diketahui, agar didapatkan suatu gambaran
mengenai cara kerja dari sistem yang akan dibangun berdasarkan alur rancangan
sistem terkomputerisasi.

A. Sistem Flow Pendataan Karyawan

Sistem Flow pendataan karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Sistem flow pendataan karyawan

Area Relationship

Kabag administrasi Karyawan Manager

Data karyawan Data karyawan
il
—

Input Data
karyawan

( Karyawan $< Simpan data
karyawan

v

Cetak data
karyawan

2 Laporan data

1

2 Laporan data
»  karyawan

Laporan data

karyawan
1

Selesai

Gambar 4.1. Sistem Flow Pendataan Karyawan
Sistem flow pendataan karyawan ini dimulai dari bagian administrasi
menginputkan data karyawan baru kemudian disimpan kedalam database

karyawan lalu dicetak untuk diserahkan kepada Area Relationship Manager.
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B. Sistem Flow Pendataan Jabatan

Sistem flow pendataan jabatan dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Sistem Flow Pendataan Jabatan

Area Relationship

Manager Kabag administrasi

Mulai

4

Data Jabatan &
» Gaji

Data Jabatan &
Gaji

_—

Input Data Jabatan
& Gaji

4

Gaji

Cetak Laporan

, Y

1
|{ Laporan
Jabatan & Gaji

2
Laporan
Jabatan & Gaji

Selesai

Gambar 4.2. Sistem Flow Pendataan Jabatan

Sistem flow pendataan jabatan ini dimulai dari area relationship manager

memberikan data gaji sesuai dengan jabatan kepada bagian administrasi,
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kemudian bagian administrasi menyimpan data dan mencetak laporan jabatan dan

gaji untuk diserahkan kepada area relationship manager.

C. Sistem Flow Absensi

System flow absensi dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Sistem Flow Absensi

Karyawan

Input user name
& password

A
Pengecekan User
name & Password 4@
T

Ll

emvalidasi
username dan
password

f(
Absensi
Simpan data
absensi Detil

Absensi

\ 4

Selesai

Gambar 4.3. Sistem Flow Absensi
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System flow absensi ini adalah proses absensi karyawan dimana

karyawan menginputkan username dan password.

D. Sistem Flow ljin Karyawan

System flow ijin karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Sistem flow ijin keryawan

Karyawan Kabag Adminitrasi

Surat ijin
tidak masuk

/ N

Surat ijin
tidak masuk

Mengecek

Mengecek tanggal

Tanggal=hari ini

Y
v

Update Absensi

Gambar 4.4. Sistem Flow ljin Karyawan

System flow ijin karyawan dimulai dari kabag administrasi mengecek

surat ijin karyawan yang tidak masuk dan mengupdate data absensi.
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Sistem Flow Penggajian

System flow penggajian dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Sistem flow penggajian

Area relationship

Karyawan Kabag Administrasi
manager

Mulai

A

Cek kehadiran

A
Menghitung gaji
karyawan

A

Simpan gaji —
karyawan Ly Gaji \j

A

Cetak slip gaji
karyawan

Slip gaji Slip gaji
karyawan karyawan
Cetak Iappran
penggajian

A

Laporan gaji Laporan gaji
karyawan karyawan

Selesai

Gambar 4.5. Sistem Flow penggajian
System flow Penggajian ini dimulai dari kabag administrasi mengitung

jumlah gaji karyawan yang disesuaikan dengan jumlah kehadiaran, lalu disimpan
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kedalam database. Kemudian bagian administrasi mencetak slip gaji untuk
karyawan dan mencetak laporan untuk diserahkan kepada area relationship
manager.

A. Sistem Flow Tunjangan Hari Raya

System flow tunjangan hari raya dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Sistem Flow Tunjangan Hari Raya

Area relationship

Karyawan Kabag Administrasi
manager

"R ncari an
Karyawan
Karyawan

Validasi data
karyawan

$Y
Melakukan

perhitungan
THR

i

Simpan Data
THR

THR

Cetak Slip
THR

Slip THR

Membuat
Laporan THR

—
Lo 2

Laporan THR » Laporan THR
Y \_Tv/—\

4’

Gambar 4.6. Sistem Flow Tunjangan Hari Raya

Slip THR
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System flow tunjangan hari raya dimulai dari kabag administrasi
memvalidasi data karyawan kemudian melakukan penghitungan tunjanagan hari
raya jika data telah valid maka kabag administrasi mencetak slip untuk diberikan
kepada karyawan dan membuat laporan tunjangan hari raya yang diserahkan

kepada area relationship manager.

4.2.2. Data Flow Diagram
DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi
pengembangan sistem yang terstruktur. DFD menggambarkan seluruh kegiatan

yang terdapat pada sistem secara jelas.

A. Context Diagram

Pada Gambar 4.7. adalah context diagram dari sistem informasi absensi
dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management. Context diagram tersebut
menggambarkan proses secara umum yang terjadi pada sistem informasi
Perusahaan. Pada context diagram tersebut, juga terlinat bahwa dari sistem
informasi Rumah Sakit mempunyai 3 entity, yaitu karyawan, area relationship
manager, dan kabag administrasi. Untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar

4.7.
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Data Karyawan

Karyawan
Y ata Jabatan Kabag Administrasi
S 0

Slip Gaji Karyawan

——————— >

Input User Sistem Informasi , J
\_—> Penggajian Pada PT Slip THR
Data Surat ljin Manulife Indonesia

t) < J
Slip Gaji Karyawan

,/J
Laporan Absensi Karyawan

-
Area relationship Laporan Dafa Pegawali
manager )
-
Laporan Datg Jabatan

J

e——————————————————————————
Laporan Gaji Karyawan

Gambar 4.7. Context Diagram

B. Hierarchy Input Output (HIPO)

Gambar 4.8 adalah Hierarchy Input Output dari sistem informasi Absensi
dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management. Fungsi dari hierarchy
Input Output adalah memberikan gambaran proses dan subproses yang ada. Untuk

lebih jelasnya ditunjukkan Gambar 4.8.
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Sistem Informasi
Penggajian

Transaksi Absensi
dan penggajian

Mengelola Data
Master

Cetak Laporan

. Laporan
Laporan THR Laporan Absensi -
Peggajian
ERTERIEET 994)
Data Karyawan Data Jabatan
s —— Y R I YRR

Absensi Penggajian THR ljn Absensi

Gambar 4.8. Hierarchy Input Output

C. DFD Level 0 Sistem Informasi Absensi dan Penggajian

Berikut ini adalah Data Flow Diagram Rancang Bangun Sistem
Informasi Penggajian, dari sinilah kita bisa mengetahui aliran data yang ada
didalam sistem yang terstruktur. Dalam perancangan sistem Informasi
penggunaan DFD adalah suatu cara yang mungkin harus digunakan, hal ini

disebabkan supaya dapat mepermudah dalam memahami sistem yang ada dalam
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suatu perusahaan ataupun badan usaha. Untuk lebih jelasnya ditunjukan pada

Gambar 4.9.
Kabag
Adminigtras 1
[Data Karyawan]
Inputan Data 1 Karyawan
Master Rakap Data Karyawan
Kabag
Administras [Data Jabatan]
Rekap Dafa Jabatan
Data Karyawan
2 Jabatan
10 THR
Karyawan Data Jabatan
1
Karyawan |~ 3 Absensi
\ngul User]
\ Transaks ekap Data Absensi
T absens
[Data Gaji] penggajian
Kabag | -~ -
Administra .
§ Rekap Data Gaji
4 Gaji
/
Datg/ Gaji
3
I A'reash' [Laporan Absensi Karyawan] okl Data Absens
relationship etak Laporan <
manager Data THR
| ,?.rea g Kabag
felauonsnip [Slip Gaji\Karyawan] Adminisiasi
manager
Area
relationship Karyawan
manager
Area
relationship Kabag
manager Administras

Gambar 4.9. DFD Level 0.



D. DFD Level 1 Input Data Master
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DFD Level 1 Input data master ini menggambarkan proses pengelolaan

data utama yaitu master Karyawan dan master jabatan yang nantinya akan

digunakan untuk proses transaksi. Untuk jelasnya ditunjukan pada Gambar 4.10.

Kabag

Adminigtras [Data Karyawan]

Kabag

[Data Jabatan]
hag - T »
Adminigrasi

Gambar 4.10. DFD Level 1 Input data Master

E. DFD Level 1 Transaksi Absensi dan Penggajian

11
[Rakap Data Karyawan]
>
Karyawan Karyawan
12
Jabatan Jabatan
| ’ [Rekap Data Jabatan]
~ 7/

DFD Level 1 Transaksi Penggajian dan absensi meliputi 4 transaksi.

Diantaranya, transaksi absensi, ijin absensi, penggajian, dan transaksi THR. Untuk

jelasnya ditunjukan pada Gambar 4.11.
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[Rekap Data Absensi] .
- ——» 3 Absens
Karyawan
[Input User] Data Karyawan
1 Karyawan
[Data Surat ljin]
ljin Absens Data Karyawan
Karyawan
4 Gaji
!
[Rekap Data Gaji]
(TWKaryawan
Data Gaji
Kabag 7£giﬂ] Penggajian
Administrasi
\
\
[Data j\abatan]
2 Jabatan
Karyawan Data Jabatan
Slip-THR <
2.4 Data Karyawan
THR [THR] )J 10 THR

Gambar 4.11. DFD Level 1 Transaksi Absensi dan Penggajian
F. DFD Level 1 Cetak Laporan
DFD Level 1 Cetak laporan merupakan gambaran proses pencatatan
laporan. Diantaranya laporan absensi karyawan, laporan gaji, dan laporan THR.

Untuk jelasnya ditunjukan pada Gambar 4.12.
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Area
relations
[Laporan Absensi Karyawar hip
manag
3 Absensi 7f[DjIEfESEnjl Laporan )
Absensi [Laporan Gaji Karyawan] Area
Ka awan o ——— = relations
hip
manag
4 Gaji Area
lati
[Laporan Data Jabatan e :i [')Ons
Laporan manag
Jabatan dan
Laporan Data Pegawail] Area
Karyawan relations
hip
manag;n/
Kabag
Administrasi | [Slip Gaji Karyawan]
10 THR
[Data THR] —
Karyawan .
[Slip THR]
D Area
___[Laporan THR]
‘ Laporan THR 777777777777”””"’”*———7%,,, relations

hip

manag/eq/

Kabag .
Administra [Slip THR]
si

Gambar 4.12. DFD Level 1 Cetak Laporan

4.2.3. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram menggambarkan hubungan data dari tabel
satu ke tabel yang lain. Berikut ini adalah Entity Relationship Diagram (ERD)
dari sistem informasi absensi dan penggajia pada PT. Manulife Asset

Management Indonesia.

A. Conceptual Data Model (CDM)
Gambar 4.13 adalah conceptual data model dari sistem informasi absensi

dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management Indonesia. Conceptual Data
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Model (CDM) adalah gambaran secara keseluruhan struktur sistem informasi.
Dengan CDM kita bias membangun desain awal sistem informasi dan kita tidak
perlu kawatir dengan detail implementasinya secara fisik. Dan melalui prosedur
generation yang mudah, kita bisa melakukan generate CDM ke Physical Data
Model (PDM).

Bentuk Conceptua Data Model dari Rancang Bangun sistem informasi
absensi dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management Indonesia adalah

sebagai berikut :

Detil_absensi

menghasilkan/

Nama_Karyawan
Hari

Tanggal
Jam_Masuk
Jam_Pulang
Status

Bulan

Tahun

melakukan

R WS
e h

1
Absensi

THR

Id Thr

Masa_Kerja
Gaji_Pokok
Thr
Nama_Jabatan

Nama_Karyawan
Tanggal_Masuk
Tanggal_Sekarang

—0

Data_Karyawan

Nama_Karyawan
Jumlah_masuk

Jumlah_libur

id_karyawan
Nama_Karyawan
Jenis_kelamin
Tempat_Lahir
Tanggal_Lahir
Telepon
Kota
Jabatan
Bagian
Mulai_Kerja
Password

dipunyai

DetailJ F;alan

J

mempunyai

Gaji

id gaiji
Tanggal_gai
Id_karyawan_
Nama_Karyawan
Kehadiran
Gaji_Pokok

Total Gaji
Uang_makan

Gambar 4.13. Conceptual Data Model

Dimiliki

\\

1

Data_Jabatan

id jabatan
Nama_Jabatan
Gaji

Thr
Uang_makan

Y

Meniliki

DetGaj
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B. Physical Data Model (PDM)

Gambar 4.14. adalah Physical data model dari Bangun sistem informasi
absensi dan penggajian pada PT. Manulife Asset Management Indonesia. Physical
Data Model menggambarkan struktur data sebagaimana akan diimplementasikan
oleh DBMS. Dalam PD kita bisa mengoptimalkan database dengan memodifikasi
tabel, kolom, index, referential integrity, view,physical storage, trigger dan stored
procedure. Procedure database generation menerapkan hal itu dengan cara
menyesuaikan dengan DBMS yang Kita pilih.

Bentuk Physical Data Model dari generate Conceptual Data Model
untuk Rancang Bangun Bangun sistem informasi absensi dan penggajian pada PT.

Manulife Asset Management Indonesia adalah sebagai berikut:

_ID_KARYAWAN__ = _ID_KARYAWAN__ DATA_KARYAWAN e
ID_KARYAWAN varchar(50
NAMA_KARYAWAN  varchar(50) ID THR varchar(15)
JENIS_KELAMIN varchar(50) ID_JABATAN char(50)
TEMPAT_LAHIR \archar(50) NAMA_KARYAWAN varchar(50)
TANGGAL LAHR  varchar(50) TANGGAL_MASUK varchar(50)
TELEPON varchar(50) TANGGAL_SEKARANG  varchar(50)
ABSENSI KOTA varchar(50) MASA_KERJA integer
_ID_KARYAWAN___ varchar(50) JABATAN varchar(50) GAJI_POKOK integer
NAMA_KARYAWAN  varchar(50) BAGIAN varchar(50) THR integer
JUMLAH_MASUK  integer MULAI_KERJA varchar(50) NAMA_JABATAN varchar(50)
JUMLAH_LIBUR integer PASSWORD varchar(50)
_ID_KARYAWAN__ 5 _ID KARYAWAN___
ID_JABATAN = Ip_JABATAN
DETAILJABATAN
ID_KARYAWAN varchar(50)
ID_JABATAN char(50)
DETIL_ABSENSI
NAMA_KARYAWAN  varchar(50)
¥ DATA_JABATAN
HARI varchar(50) =
TANGGAL varchar(50) ID_JABATAN char(50
JAM_MASUK varchar(50) GAJI NAMA_JABATAN  varchar(50)
_ - ] ;
JAM_PULANG varchar(50) ID_GGAéI s %% ID_JABATAN = ID_JABATAN GAJI integer
STATUS varchar(50) TANGGAL GAJI varchar(50) THR integer
BULAN varchar(50) ID_KARYAWAN varchar(50) 1o UANG_MAKAN integer
TAHUN varchar(50) NAMA_KARYAWAN  varchar(50) eg—————— \
KEHADIRAN integer
GAJI_POKOK integer
TOTAL_GAJI integer ID_GAJI 7 ID_GAJI
UANG_MAKAN integ er

DETGAJI

ID_GAJI varchar(5)
ID_JABATAN  char(50

Gambar 4.14. Phisical Data Model
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4.2.4. Struktur File

Dalam hal merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama
tabel, nama atribut, tipe data, serta data pelengkap seperti primary key, foreign
key, dan sebagainya. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel-tabel
sebagai berikut:

Struktur tabel digunakan untuk menggambarkan secara detil tentang

tabel-tabel yang terdapat dalam sebuah sistem.

A. Tabel Karyawan

Nama Tabel : Tabel Karyawan
Primary Key . 1d_Karyawan
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data karyawan
Tabel 4.1 Tabel Data Karyawan
No. Nama_Field Type_data Constraint
1 id_karyawan varchar(b) Primary Key
2 nama_karyawan varchar(100) NOT NULL
3 jenis_kelamin varchar(50) NULL
4 tempat_Lahir varchar(50) NULL
5 tanggal_lahir varchar(50) NULL
6 Telepon varchar(50) NULL
7 Kota varchar(50) NULL
8 Jabatan varchar(50) NULL
9 Bagian varchar(50) NULL
10 mulai_kerja varchar(50) NULL
11 Password varchar(50) NULL
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Tabel Jabatan
Nama Tabel : Tabel Jabatan
Primary Key . 1d_Jabatan
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data jabatan
Tabel 4.2 Tabel Jabatan
No. Nama_Field Type_Data Constraint
1 Id Jabatan char(5) Primary Key
2 Nama_Jabatan varchar(50) NULL
3 Gaji Int NULL
4 THR Int NULL
5 Uang Makan Int NULL
Tabel Absensi

Nama Tabel : Tabel Absensi
Primary Key : 1d_karyawan
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data absensi
Tabel 4.3 Tabel Absensi
No. Nama_Field Type Data Constraint
1 Id_karyawan varchar(5) NULL
2 Jumlah Masuk Int NULL
3 Jumlah Libur Int NULL

D. Tabel Detil Absensi

Nama Tabel

: Tabel Detil_Absensi
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Primary Key

Foreign Key . 1d_Jabatan

Fungsi : Menyimpan detil_absensi

Tabel 4.4 Tabel Detil Absensi
No. Nama_Field Type data Constraint
1. Id_Karyawan varchar(5) Prymary Key
2. Hari varchar(50) NULL
3. Tanggal varchar(50) Prymary Key
4. Jam_Masuk varchar(50) NULL
5. Jam_Pulang varchar(50) NULL
6. Status varchar(50) NULL
7 Bulan Varchar(50) NULL
8 Tahun Varchar(50) NULL
E. Tabel Gaji

Nama Tabel : Tabel Gaji

Primary Key c1d_Gaji

Foreign Key . 1d_Karyawan

Fungsi : Menyimpan data gaji

Tabel 4.5 Tabel Gaji

No. Nama_Field Type data Constraint
1. Id_Gaji varchar(b) Primary Key
2. Tgl_Penggajian varchar(50) NULL
3. id_karyawan varchar(5) Foreign Key
4. nama_karyawan varchar(50) NULL
5. id_jabatan char(5) Foreign Key
6. Kehadiran Int NULL
7. Gaji_Pokok Int NULL
8. Total_Gaji Int NULL
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F. Tabel THR
Nama Tabel : Tabel Data THR
Primary Key :1d_THR
Foreign Key . 1d_Karyawan
Fungsi : Menyimpan data THR
Tabel 4.6 Tabel THR
No. Nama_Field Type_data Constraint
1. Id THR varchar(15) Primary
Key
2. Id_Karyawan varchar(5) Foreign
Key
3. Nama_Karyawan varchar(50) NULL
4. Tanggal_Masuk varchar(50) NULL
5. Tanggal_Sekarang varchar(50) NULL
6. Masa_Kerja Int NULL
7. Gaji_Pokok Int NULL
8. THR Int NULL

4.2.5. Desain Input Output

Desain Input Output ini dapat kita lakukan sebelum desain interface yang

sesungguhnya kita buat dengan melalui program. Dengan desain ini, para user

dapat membayangkan apakah sistem yang akan dibuat tersebut sesuai dengan

kebutuhan yang ada di instansi tersebut. Jika iya, maka penulis dapat meneruskan

dengan mebuat program, jika tidak maka penulis harus membuat lagi desain yang

baru sampai desain tersebut disetujui oleh pengguna. Dengan desain ini,

diharapkan antara pengguna dan penulis dapat bekerja sama sehingga program

atau sistem yang baru dapat dibuat. Dalam sistem ini terdapat beberapa desain

input dan output, antara lain:
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A. Form Utama

Form Utama dapat dilihat pada Gambar 4.15.

y
a5 Form-utama o8] 2|

File  Master  Laporan

Absensi Karyawan

Jam
|d Karyawan

Password Jam

Hari dan Tanggal

Data absesni karayawan

Gambar 4.15. Form Utama
Pada gambar 4.15. merupakan gambar desain form utama. Dimana form

utama defaultnya adalah absensi berisi 2 textbox untuk id karyawan dan
password. Pada header terdapat menu file, master dan Laporan. Dimana menu file
berisi menu login, logout dan exit. Untuk menu master berisi menu jabatan dan
karyawan. Menu laporan berisi menu laporan absensi, laporan penggajian, dan

laporan THR.



42

B. Form Pendataan Jabatan

Form Pendataan jabatan dapat dilihat pada Gambar 4.16.

05 Jabatan '?|'E_||2_3|
DATA JABATAN

Jabatan Data Jabatan

1D Jzbatan
Nama Jabatzn
Gaj

THR

{Uang Makan

Simnan ‘

‘ Fdt H Bt ‘ Hapus H Keluar ‘

Gambar 4.16. Form Pendataan Jabatan
Pada Gambar 4.16. merupakan gambar desain pendataan jabatan. Disini
admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data-data jabatan yang ada
dalam database. Dan untuk keterangan Id jabatan telah di tentukan oleh

perusahan.
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C. Form Pendataan Karyawan

Form Pendataan Karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.17.

02 Karyawan |€|'_E”E|
el Data Karyawan
Id_Karyawan
Nama
Jenis Kelamin OL @rp
Tempat Tangaal Lahi

01 Apil 2013 Br
Telepan
Kotz
Jabatan v
Bagian v
Vi K 0 April 2013 B~
Pasaword

Simpan

‘ Edit H Batal H Hapus | Keluar ‘

Gambar 4.17. Form Pendataan Karyawan
Pada Gambar 4.17. merupakan gambar desain pendataan karyawan.
Disini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data-data karyawan
yang ada dalam database. Dan untuk keterangan Id karyawan telah di tentukan

oleh perusahan.
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D. Form lzin Absensi

Form lzin Absensi dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Izin Karyawan

Izin Karyawan

Id Karyawan

Keterangan v
Tanggal 13 Mei 2013 [~

EERTT

Data Izin Absensi |

Gambar 4.18. Form ijin Karyawan
Pada Gambar 4.18.form ijin karyawan ini admin hanya perlu mengisi id
karyawan beserta keterangannya. Untuk tanggal akan muncul sesuai dengan
tanggal hari itu. Button simpan untuk menyimpan data tersebut dan akan tampil

pada kolom bagian bawah dan tersimpan pada database.
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E. Form THR

Form THR dilihat pada Gambar 4.19.

f 3 . - 5
o THR
TUNJANGAN HARI RAYA
Tunjangan Hari Raya ol Tk i i
1d_THR
d_Karyawan ‘ Cari
Nama Karyawan
Jahatan Jabatan
oyt [+

Tanggal Masuk Kerja

Tanggal Sekarang 7032013 [+

Masa Kerja tahun
" Gaji Pakok
TR
Total (Gaji+ THR)
SIMPAN HAPLS KELUAR

Gambar 4.19. Form Tunjangan Hari Raya
Pada Gambar 4.19. merupakan gambar form tunjangan hari raya. Admin
hanya perlu menekan tombol cari, dan setelah memilih maka data-data lainnya
akan terisi otomatis. Tombol simpan untuk menyimpan data tersebut. Untuk
menghapus maka admin harus memilih data pada tabel yang di sebelah kanan,
kemudian tekan tombol hapus. Maka data akan terhapus termasuk yang ada pada

database.
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E. Form Penggajian

Form Penggajian dapat dilihat pada gambar 4.20.

o S
HITUNG GAJT KARYAWAN
Gaj Kayawan
4G ) TGL Bulan Tahun
i araren e Data Gaii Karyawan

Nama

Kehadran
(g Pokok
Hitung
(Jang makan ]
Total Uang Makan Tatal
~ Total Gaj
Tenggal g

] o
I -

Gambar 4.20. Form Penggajian
Pada Gambar 4.20. ditampilkan desain form penggajian. Pada form ini
semua detail gaji dari karyawan dihitung beserta tunjangan, uang makan, dan
lembur. Potongan yang ada adalah potongan uang makan jika karyawan
melakukan absensi tidak tepat waktu. Dan dapat disimpan di database. Untuk link

slip gaji pada kanan bawah untuk mencetak slip gaji karyawan.
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IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

5.1. Sistem Yang Digunakan
Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk

menggunakan program Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada PT.
Manulife Asset Management Indonesia, yaitu:
a. Hardware dengan spesifikasi minimal sebagai berikut:

1. Processor Intel Core Duo

2. Memory DDR3RAM1 GB

3. Hardisk 200 GB
b. Software dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Microsoft Windows XP SP3

2. Microsoft SQL Server 2005

3.  Microsoft Visual Studio 2005

5.2.Cara Setup Program

Ketika pertama kali akan menggunakan aplikasi ini, terlebih dahulu user
harus menginstalasi aplikasi terlebih dahulu user harus menginstal dari
aplikasi ini supaya bisa digunakan. Langkah-langkah instalasinya akan
dijelaskan di bab ini, pertama user harus memastikan bahwa komputer user
terdapat .net framework 4 agar aplikasi ini dapat dijalankan. Pertama cek

dulu computer anda apakah sudah terdapat .net framework 4 atau tidak.

47
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Caranya pada menu computer, kemudian pilih control panel.
Setelah masuk control panel masuk ke add or remove program (berisi
tentang informasi software yang telah di install computer anda), lalu jika
sudah masuk ke dalam add or remove program anda bisa check apakah

sudah terdapat .net framework 2.0 seperti pada Gambar 5.1.

= 1
B Add or Remove Programs EIf 1
B = | )
~
i Cumrently irridiallod o [ Show upgates Zort byt Mame v
Chiargs o0 [ ) A B PR LT L L R
R
H;”;:; A Dnberret Duosrdod Manager “arm 5, S
M@ [2Arc 0a Sre . 0D
P"E-.h sher JZTE Coveloperond, Kit §,0 Lipdate 4 e D, O
Acd bew - & = -
P sy JZ5E Frunkions Erodronment 5.0 Updake 4 Sre  [51.00M0
Kreabor Pra 3,50
-ﬂ | ﬁ.:{ F-Libe Codes Pack 5,44 (Full) o A0, TS
-
AddMemaye B Laurch Manager e .00
CenEOrl 5 Macrcmedia Evtersion Manags e ER-C
- 18] Macrommdia Flah § Gae @4, 00D
@& 8 Macromedia Flash 3 Wideo Encoder Tke  11.35MB
futl :‘ﬂﬂ' 3] Macromoft BIET Cougract Frasmmmmcarh. 1.0 5575 Carymioper free wanE
L 3 Microsaft MET Compatt Framework 2.0 291 Tee  DLIAME
8 pucroscft T Framawark 1.1
Micraolt, BET Framevork &0 Sase  HHRME
ﬂhk.ﬂoﬂ Compression Cher Pack 1.0 For Windows XF
15 Meracaft Davics Lsdaber warsen 1.0 - (142 Sice L0
151 Micr osalt Documert Explorer 2005 Sire PRAIME
-
. e

Gambar 5.1. Tampilan Add Remove Program
Jika komputer telah terinstal .net framework 2.0 maka tidak perlu
menginstal kembali. Untuk .net framework 1.0 atau yang lebih tinggi
digunakan  untuk platform Microsoft Visual Basic 2000 sedangkan .net
framework 4 atau yang lebih tinggi, digunakan untuk platform Microsoft
visual basic 2005. setelah itu program dapat dijalankan sebagaimana biasanya.
Setelah itu user harus menjalankan installer dari apliksasi, maka akan
muncul tampilan awal dari proses menginstalasi aplikasi rawat inap, seperti pada

Gambar 5.2.
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2 tnstalice = =i

Walcome to the Installer Selup Wizard &

The installer will guide wou thrgugh the steps required o install Installer on pour compater

WARANING: This computer program is protected be copwight laws and inbernationsl eaties.
Unauthorized duplcation or desirbution of this program, o any porbon of it mee ezt in sevess civil
af ctivninsl penakias, and Wil b pioieculad b the Makinme sibenl posslle wndsr the law

Cancel | - | [ Hews ]

Gambar 5.2. Tampilan Halaman Awal Instalasi
Pada tampilan Select Installation Folder, seperti pada Gambar 5.3 user
dapat memilih lokasi aplikasi akan diinstalasi. Jika user akan mengganti lokasi
aplikasi akan diinstalasi maka tekan tombol Browse dan cari lokasi aplikasi akan

diinstalasi, seperti pada Gambar 5.3.

ﬁﬂ Installer

Select Installation Folder

The inztaller will install Installer to the following falder.

Toinztall in this folder, click '"Mest”. To install to a different folder, enter it below or click "Browse""

Folder:

C:\Program Files\Default Cormpary M ame'lnstaller, Browse... I

Dizk Cost...

Install Installer for yourself, or for anyone who uses this computer:

" Everyone

* Just me

Cancel i < Back. i Meut » l

Gambar 5.3. Tampilan Select Instalation Folder
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i
| R
L | -
1R der
Browse: I £ Installer
enter it below ar click 'Browse". “
Browsze... l
Diizk Cost.. l I
Her:
Folder: C:%Program Files\Default Company M amehl nstaller'
Ok I Cancel I

Cancel I ’ < Back i Mext » I

Gambar 5.4. Tampilan Browse Folder Directory
Pada tampilan Confirm Installation, seperti pada Gambar 5.5 user
memilih tombol Next untuk memulai proses instalasi aplikasi. Setelah proses
instalasi selesai maka akan muncul tampilan Installation Complete, seperti pada

Gambar 5.6.

L LS S—————————. =K

Confirm Installation

The inztaller iz ready ta install Installer on pour computer.

Click, "Mext" to gtart the installation.

Cancel | < Back | Mest » i

Gambar 5.5. Tampilan Confirm Installation
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Installation Complete

Ingtaller has been successfully installed.

Click, "Cloze" to exit,

Pleaze uze Windows Update to check for any critical updates to the MET Framework,

Cance] +Bad Cloze

Gambar 5.6. Tampilan Installation Complete

5.3.Penjelasan Pemakaian Program

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari program yang telah dibuat beserta
cara penggunaannya. Penjelasan program akan dimulai dari menu utama seperti
yang terlihat pada Gambar 5.7. Menu utama ini digunakan untuk absensi
karyawan setiap harinya. Selain itu ada juga menu untuk login, dalam menu login
terdapat nama dan password yang harus diisi oleh user. Jika nama dan password
tidak cocok dengan yang ada pada database, maka akan muncul pesan password
salah. Jika admin benar dalam menginputkan data login, maka admin dapat
mengakses menu utama dan menggunakan program sesuai hak akses yang

dimiliki.
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I o Ase Management

ABSENST KARVAWAN
PT Manulife Asset Management Indonesia

rdbsens ~JAN
Id karyowan - [45:45

Password

Jimat 07 Jini 2013

(Ko name b Tl jmmesk amplay s buen

Gambar 5.7. Form Utama

5.3.1. Form Master
Dalam aplikasi sistem informasi rawat inap terdapat menu-menu master.
Menu-menu master digunakan untuk mengakses form master yang ada pada

program. Form master digunakan mengelola data-data yang ada. Penjelasan
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tentang manfaat dan cara penggunaan masing-masing form master dijelaskan lebih

detail pada penjelasan berikut ini.

A. Form Master Karyawan

Form master karyawan digunakan untuk memasukkan data-data
keryawan yang ada di PT. Manulife Asset Management. Data karyawan yang di
maksud antara lain mengenai beberapa atribut yang berhubungan dengan
karyawan tersebut, diantaranya, ID Karyawan, nama pegawai, jenis kelamin,
tempat tanggal lahir, kota, telepon,jabatan,bagian, mulai kerja, dan password.

Data yang telah tersimpan dapat diubah dan dihapus ke dalam database pegawai.

[0 Manulife Asset Management

DATA KARYAWAN

r Fhety dres

id karyavan  nama karawen jenis_kelamin
CrT R oo

K2 Add

Koa3 Aourk

L] Ghira

KOs Sandy

K08 lntang

Gambar 5.8. Form Master karyawan

Keterangan:



Tombol Simpan

Tombol Edit

Tombol Batal

Tombol Keluar

Tombol Hapus

B. Form Master Jabatan

54

: Digunakan oleh admin untuk menyimpan data

karyawan.

: Melakukan perubahan data untuk karyawan setelah

data karyawan ditemukan dengan Klik tabel
karyawan. Keseluruhan atribut dari karyawan dapat

diubah kecuali pada kolom 1D Karyawan .

: Digunakan untuk  melakukan  pembatalan

perubahan data karyawan yang akan diedit.

: Keluar dari program master karyawan.

: Untuk menghapus data karyawan

Form master jabatan digunakan untuk memasukkan data-data jabatan

yang akan jabatan di PT. Manulife Asset Management. Data jabatan yang

dimaksud antara lain mengenai beberapa atribut yang berhubungan dengan data

pelamar tersebut, diantaranya, 1D Jabatan, Nama pegawai, Gaji, THR,, dan Uang

makan. Data yang telah tersimpan dapat diubah dan dihapus ke dalam database

jabatan.
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DATA JABATAN
sset Management

r Jabatan -

o sobaror  CES .

Moma Jobatan
Baji

Eagian Gudarg

i = ) Begen B 125

arg Makon |- |
[ Simpan] |

[ ed ][ aral ][ Hapus |[ keor]| |

Gambar 5.9. Form Master jabatan

Keterangan:

Tombol Simpan : Digunakan oleh admin untuk menyimpan data
Karyawan.

Tombol Edit :Melakukan perubahan data Keseluruhan atribut
dari Karyawan dapat diubah kecuali pada kolom
ID Jabatan.

Tombol Batal :Digunakan  untuk  melakukan  pembatalan
perubahan data karyawan yang akan diedit.

Tombol Hapus : Untuk menghapus data Karyawan.

Tombol Keluar :Keluar dari program master jabatan.
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5.3.2. Form Transaksi
Menu-menu transaksi pada form utama terdiri dari 3 menu, yaitu menu
transaksi lzin Karyawan, transaksi Perhitungan Karyawan, dan transaksi

Perhitungan Gaji Karyawan.
A. Form Izin Karyawan

Izin Karyawan

Id_Karyawan

Keterangan

Tanggal

Simpan | Bafal

tanggal Id_Karyawan  nama_karyawan
29/06,/2013 s Shina
29/06/2013 Sandy
07/06/2013 lintang
07/06/2013 Sandy
07/06/2013 Agunk
07/06/2013 hina

Gambar 5.10. Tampilan Izin Karyawan

Keterangan:
ID Karayawan : Kolom yang digunakan untuk mengisi Kode 1D
Karyawan.
Keterangan : Kolom vyang digunakan untuk  mengisi
katerangan Izin atau Sakit.
Tanggal : Kolom vyang digunakan untuk menentukan

tanggal saat karyawan izin.
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Tombol Simpan : Digunakan oleh admin untuk menyimpan data Izin
Karyawan.

Tombol Batal : Digunakan untuk melakukan pembatalan.

Tombol Keluar : Keluar dari program transaksi izin karyawan.

B. Form Penghitungan THR

TUNJANGAN HARI RAYA

r Tun jangan Hari Raya ———— id THI 10_ Karyavean

) THRE-120613- | 1HR-010413-0001 L)
Id THR HR-120813-000 THR.020413.0002
ry | PR

Mama Karyawan

Jabatan

Tanggal Sekarang

Masa Kerja - Bulan

6aji Pokok "
~NArWills

~

Gambar 5.11.Tampilan Perhitungan THR

Keterangan:
ID THR : Kolom yang digunakan untuk mengisi ID THR
yang diambil dari tabel THR (keluar otomatis).
Nama Karyawan : Kolom yang digunakan untuk mengisi nama

karyawan yang diambil dari tabel data karyawan
(keluar otomatis).
Tanggal Masa Kerja : Kolom yang digunakan untuk mengetahui lama

kerja.
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Tanggal Sekarang : Kolom vyang digunakan mengetahui tanggal
THR.

Masa Kerja : Kolom yang digunakan untuk mengetahui lama
kerja.

Tombol cari . Berisi data karyawan yang sudah ada (mengisi

secara otomatis ID THR dan Nama ). Dapat

dilihat pada Gambar 5.12.

TUNJANGAN HARL RAYA

[ unjangan Harl Raya I THR i Karyawan  Nama Kayawan

Id_Karyawan - - THR 2805130003 KDOS | Sandy
MNama Karyawan -
wen | RSIEIRES

Tanggal Masuk Kerjo (Rl RgauiE

-
Tonggal Sekarang  ELAMEYEASE] |
Maza Kerja _ Bulan

Gaji Pokok ]

Gambar 5.12. Tampilan Cari Karyawan Untuk THR

Klik Tabel : Untuk mengambil data ke form dan form cari
akan menutup otomatis setelah memilih.
Tombol Simpan : Untuk menyimpan data ke database.

Tombol Keluar : Keluar dari form THR.
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C. Form Penghitungan Gaji

Gaji Karyawan ——— HITUNG GAJI KARYAWAN

Id_Gaji Juni 2013

Id_Karyawan

Id Gaji  Tanggal_g ld_Karyaw nama_kary kehadira
kama

T 01/04/2... | Kool Agus 1
GDOOZ  02/04/2... K002 Adel 1
0003 10/06/2... K002 Adel 1
GOO04  28/05/2.. K003 Agunk 2

Kehadiran

Gaji Pokok

- -
—
—
—
—

Uang makan
Total Uang Makan Total
THR
A 07 /06/2013
Uang lembur

>
=
>
EE
(=
B
=

Gambar 5.13. Tampilan Perhitungan Gaji

Keterangan:

ID Gaji : Kolom yang digunakan untuk mengisi ID Gaji
yang diambil dari tabel Gaji (keluar otomatis).

Nama Karyawan : Kolom yang digunakan untuk mengisi nama
karyawan yang diambil dari tabel data karyawan
(keluar otomatis).

Kehadiran : Kolom vyang digunakan untuk mengetahui
kehadiran

Gaji Pokok : Kolom yang digunakan mengetahui gaji pokok
karyawan.

Tombol Hitung : Untuk menghitung gaji karyawan beserta uang

makan dan THRnya.



Uang Makan

Total Uang Makan

Total Gaji

Tanggal Gaji

Uang Lembur

Tombol cari
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: Kolom yang untuk mengetahui uang makan per

harinya.

: Kolom yang berisi total uang makan karyawan.
: Kolom yang berisi total gaji karyawan.

: Kolom vyang digunakan untuk mengetahui

tanggal gaji karyawan.

: Kolom yang untuk mengetahui uang lembur,

dimana uang lembur per jamnya 10.000 di kali

jam lembur.

. Berisi data karyawan yang sudah ada (mengisi

secara otomatis ID Gaji dan Nama ). Dapat dilihat

pada Gambar 5.14.

Cari Data Karyawan

Uang maian S
1000000 18000
12000

Gambar 5.14. Tampilan Cari Karyawan Untuk Penggajian

Klik Tabel

Tombol Simpan

Tombol Keluar

: Untuk mengambil data ke form dan form cari
akan menutup otomatis setelah memilih.
: Untuk menyimpan data ke database.

: Keluar dari form penggajian.
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5.3.3. Form Laporan
A. Form Laporan Absensi

Form ini menampilkan laporan Absensi karyawan. Laporan ini berfungsi
untuk mengetahui jumlah kehadiran karyawan. Form laporan Absensi dapat

dilihat pada Gambar 5.15.

PT. MANULIFE ASSET MANAGEMENT INDONE SIA

Gedung Graha Bukopin It.6 JI. Panglima sudirman no. 10-18 Surabaya

07/06/2013

Id Karyawan nama Tanggal jJam masuk jam pulang status
K001 Agqus 03/06/2013 Libur
k001 Agus 29 Mei 2013 18:53:13 18:53:26 Pulang
Koo2 Adel 03/06/2013 Libur
k002 Adel 29 Mei 2013 18:58:47 Masuk
K003 Agunk 03/06/2013 Libur
k003 Agunk 29 Mei 2013 19:08:29 Masuk
K004 Ghina 03/06/2013 Libur
K004 Ghina 28 Mei 2013 21:58:18 Masuk
K004 Ghina 29/05/2013 Libur
K005 Sandy 03/06/2013 Libur
K005 Sandy 29/05/2013 Libur
k006 lintang 03 Juni 2013 17:27:12 17:28:37 Pulang

Gambar 5.0.15. Form Laporan Absensi.
B. Form Laporan Gaji
Form ini menampilkan laporan Gaji karyawan. Kabag administrasi
mencetak laporan tersebut jika akan menyerahkan laporan gaji kepada area

relationship manager. Form laporan gaji dapat dilihat pada Gambar 5.16.



62

PT. MANULIFE ASSET MANAGEMENT INDONESIA

Gedung Graha Bukopin itE JL Panglima sudeman no, 1018 Surabaya

OFI062013

id karyawan  nama kanyawan Hama Jabaian Kahadiran  Gaj Pokok wang makan  Todal Gai  Tanggal gaj
Koo Agus Bagan Gudang 1 850 000 12000 BEZ 000 QU203
Kog2 Adel Kabag Keuvangan 1 1000000 15000 1015000 02042013

Total Pape Mo 1

Gambar 5.16. Form Laporan Gaji.
C. Form Laporan THR
Form ini menampilkan laporan THR karyawan. Kabag administrasi
mencetak laporan tersebut jika akan menyerahkan laporan gaji kepada area

relationship manager. Form laporan THR dapat dilihat pada Gambar 5.17.

PT. MANULIFE ASSET MANAGEMENT INDONE S1A
m Gedung Graha Bukopin 6 Jl Panglima sudirman no, 10- 10 Surnbayn |[®
OF/0ES2013
Id THF Il Foary aeean Mama  Karyawan Masa Kena
THR-310413-0 RO Agus ]
THR- 0204130 HO02 Sdal 2
THR-ZB0513-0 HOO5 Banmdy 2

i .
Current Pagw Ro 1 Toual Page Moo 1

Zorn Faltar: 100

Gambar 5.17. Form LaporanTHR
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D. Slip gaji
Form ini mencetak slip gaji karyawan dimana kabag administrasi yang
mencetak dan memberikan kepada karyawan, slip tersebut berisi detail

pendapatan karyawan perbulannya. Slip gaji dapat dilihat pada gambar 5. 18.

SLIM GAJ
PT.MANULIFE ASSET MANAGEMENT INDONE S1A

(xedung (araha Bukopn 6 JL Fangima sudirman na. 10- 16 Surabaya

(5aji Perniode
Tanggal Cetak 1010672013

id_karyawan

nama_karyawan

Gaj Pokok uang makan
Rp. 1.000.900 Rp. 1000000  10.000.00 10.000,00

Totd Gaji  Rp. 1,030.000

Total Page Mo 1

Gambar 5.18 Slip Gaji



BAB VI

PENUTUP

Setelah melalui beberapa tahap perancangan sistem informasi
penggajian, berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dan saran-saran yang
diharapkan akan memberikan catatan penting dan kemungkinan perbaikan yang
perlu dilakukan untuk pengembangan sistem yang sudah ada agar lebih optimal.
6.1. Kesimpulan

Sistem Informasi Penggajian yang telah dibuat dapat mengubah sistem
kerja yang semula masih manual menjadi terkomputerisasi dan terintegrasi satu
dengan lainnya, sehingga untuk melakukan penggajian karyawan dapat langsung
dilakukan secara terkomputerisasi tanpa harus menghitung jumlah kehadiran

pegawai secara manual.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi penggajian ini
adalah aplikasi diharapkan dapat dikembangkan tidak hanya proses perhitungan
gaji, thr, dan absensi saja. Melainkan bisa di tambahkan dengan penilaian kinerja
karyawan, agar perusahaan bisa mengetahui apakah karyawan ini kinerjanya

semakin baik atau semakin buruk.
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